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FIKIH HISAB RUKYAT WAKTU SALAT

A. Penentuan Awal Waktu Salat
1. Pengertian Salat dan Waktunya

Secara etimologi kata salat berasal dari bahash @¥a=) yang
artinya adalah do*glapat juga memohon kebaikatgn rahmatDalam
ibadah seseorang hamba menghadap Allah maha pendgrigan

memusatkan daya dan gaya inderanya kepada Allah.
Adapun definisi salat secara terminologiadalalagabberikut:

a. Menurut Imam ar-Rofi'i dari mazhab Syafii menyasak

bahwasannya salat adalah:

sl it il daiie Jladl 5 JIgdl e 3)be gl 85Dl
*Lhag py
Artinya:“Salat menurut istilah adalah segala pex&at dan

perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhengan
salam disertai syarat-syarat.”

! Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progresif, 1997, him. 792. Lihat Husin al-Habsfamus al-Kautsar Lengkap Arab-Indonesia,
Bangil: Yayasan Pesantren Islam, Cetakan Kelimall#41991M, him. 218. Lihat Imam
Tagiyuddin Abi Barkat bin Muhammad al-HusaiKifa>yah al-Akhyar fi> h}alli Gaya>h al-
Ikhtis}ar, Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr, 1414 H/1993 M, him..82

2 Abdul al-Rahman al-Jaziril-Figih ‘ala> Maz}a> hib al-‘Arba>‘ah, Baerut: Dar al-
Kutub al-Alamiyah, 1990, him. 175. Lihat juga T.Wasbi ash-Shidieqyal-Isla>m Il, Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1998, him. 42.

% Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahnyd&andung: Diponegoro, 2008, him.
427.

* Departemen Agama REnsiklopedi Islam Di Indonesialakarta: Proyek peningkatan
Prasaranadan Sarana, 1993, him. 1056.

® Imam Tagiyuddin Abi Barkat bin Muhammad al-Husaap.cit.
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b. Sayyid Sabiq dalarRigh as-Sunnahmenyatakan salat adalah:
A Sy datibe dagadie Yl 5 Y@ e sale 3Dl
Caludilly datina , s
Artinya:“lbadah yang meliputi beberapa perkataann da
perbuatan yangditentukan, diawali dendakbi>rat
al-in}ram dan diakhri dengan salam.”

c. Sebagian ulama Hambali menyatakan bahwa salat hadaliama
untuk sebuah aktifitas yang terdiri dari rangkabserdiri, ruku’,
dan sujud’

d. Sedangkan sebagian dari mazhab Hanafi mendefinisticdat
sebagai rangkaian rukun yang dikhususkan dan zjing
ditetapkan dengan syarat-syarat tertentu dalamumgdng telah
ditetapkan pul&.

Para ilmuwan sains memberikan pernyataan bahwgsann
manusia itu memiliki jam biologis (kondisi vital ddogis), dimana
energi tubuh mencapai puncaknya terjadi sekitartuvalaktu salat,
yaitu pagi hari, dari jam empat pagi sampai kinakvaktu salat Fajar
(Subuh) dan jam sebelas siang (mendekati waktu ZuBere hari,

dari jam empat sore (waktu Asar), hingga jam defapalam’

® Sayyid SabigFigh as-SunnahJuz |, Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M
him. 90.

" Fadlolan Musyaffa’ Mu'thi,Salat Di Pesawat Dan Angkag&tudi Komperatif Antar
Madzhab Figih) Semarang: Syaugqi Press, 2007, him. 25.

8 -

Ibid.

° Nadiah Thayyarah,Buku Pintar Sains dalam Al-Quradakarta: Zaman, 2013, him.

45,
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Jadwal waktu salat memiliki peran penting dalam at@amitme
circadiantubuh, yaitu mekanisme dimana tubuh akan memiléinia
tertentu yang membagi antara tidur atau istirakangan waktu

bekerja®’

Awal mula salat diperintahkan kepada umat Islamadanalam
hari ketika Rasulullah saw. melakuk&ra’ mi'ra>j. Adapun cara
menentukan waktu salat dengan melihat langsungepkgn benda
langit secara alamiah seperti yang diajarkan da&®@ur’an, yaitu
melalui bayangan Matahari dengan alat bantu tongkata’, bencet
jamistiwa’ danmizwalla Semua ini dalam ilmu falak disebut dengan
metode rukyat dan waktu yang ditentukan dinamalasuga>h al-

mar'iyyahataual-wagqtu al-mar’iy(dengan cara melihat Matahat)

Metode yang selanjutnya adalah metode hisab. [kkata
demikian karena mazhab ini dapat menghitung kapataihari akan
menempati posisi-posisi yang berbeda, sehingga fpeman inilah
yang dipakai oleh Mazhab Hisab dalam persoalan waktat. Dan
waktu salatnya disebut dengan waktiyad}i>, yaitu dengan

menghisab ketinggian Matahafi.

Berkaitan dengan ini Ahmad Izzuddin mengemukakan :

19 Agus MustofaJangan Asal Ikut-ikutan Hisab dan Ruky8yrabaya: PADMA press,
2013, him. 141.
1 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat Praktis d&wlusi
Permasalilzahannya}Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, Cetakan Per20i&, him. 79.
Ibid.
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“...Namun dikotomi mazhab Hisab dan mazhab Rukyahmdal
penentuan waktu salat, tidak nampak adanya suagsoglan
atau “greget” atau bahkan sekat pemisah mazhabahazh
tersebut, nampak tidak muncul (tidak ada). Karerenurut
hemat penulis, dalam persoalan penentuan waktt isalaleh
masyarakat, kedua mazhab tersebut sudah diakulitaslidan
keakuratan hasilnya. Ini dapat dilihat adanya jddwaktu salat
yang tercantum pada setiap masjid walaupun di depga
dipasang bencet atau tongkatiwa’, sehingga dalam hal ini
muncul simbiosis mutualisme, dimana apa yang dikakuwoleh
mazhab Rukyah bisa dipakai sebagai pembuktian éngbari
hasil mazhab Hisab, begitu juga sebalikn{a.”

Gambaran mengenai waktu-waktu salat itu adalakabdvung.
Untuk salat Zuhur langsung bersambung dengan Asasambung

dengan Magrib, dan waktu salat Isya bersambungahesgjat Subuh.

Dalam waktu salat ada waktu yang diutamakauqé>t
fad}ilah) dan waktu-waktu lapangagga>t tausi'ah). Ulama sepakat
waktu salat juga ada yang dilarang, yaitu waktibiteya Matahari
sampai naiknya, ketika tepat tengah hari, tengg®yamMatahari,
sejak dijalaninya salat Subuh sampai terbit Maialarbit, dan

sesudah Asar sampai tenggelamnya Matdhari.

Apabila ada seorang mukalaf tahu bahwa ia telahumakan
salat sebelum waktunya, maka ulama sepakat untuRgulengi

salatnya, kecuali menurut pendapat yang berbedayenditi (Ibnu

** Ipid., him. 80.

4 Dalam pada itu memakruhkan tanpa sebab-sebah. syinurut ijma’ (kesepakatan
ulama), setiap waktu salat memanjang sampai maaltuvgalat berikutnya, kecuali salat Subuh.
Lihat Sa’'di Abu HabiebEnsiklopedi Ijmak (Kesepakatan Ulama dalam Hukulamy Judul asli
kitab Maus@’atul ljma’ diterjemahkan oleh Ahmad Sahal Machfudz dan MdiatBasri, Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2004, him. 676 - 677. Lihat jagaad Ibnu Rusyd al-Qurtubi al-Andalusiy,
Bida>yah al Mujtahid wa Niha>yah al- Mugtas}i®aerut-Libanon: Dar al-Fikr, 595 H, him.131-
134.



24

Abbas). Asy-Sya’bi dan Imam Malik menyatakan bahkedau ada
seorang musafir tidak mengetahui waktu, lalu s#ga sebelum
hilangnya cahaya merah di langit, kemudian tahwrbeWaktunya

maka tetap salr.

Dapat dijelaskan, petunjuk awal untuk mengetahasuknya
awal waktu salat adalah dengan melihat (rukyat)alitat. Namun,
untuk memudahkan kita dalam mengetahui awal masuk@ktu salat
kita bisa menggunakan hisab, sehingga tidak haelghat Matahari
setiap kali kita akan melaksanakan salat. Akanptesabelum kita
menghitung awal masuknya waktu salat, terlebih Wakita harus
mengetahui kriteria-kriteria masuknya waktu salaang telah

digariskan oleh Allah swt.

B. Dasar Hukum Waktu-waktu Salat

Secara syar’i salat yang diwajibkan itu mempunyaikiw-waktu
yang telah ditentukan. Walapun al-Qur'an tidak s®cajelas
penyebutannya, hadis telah merinci waktu-waktu kapalasanakan salat.
Dari hadis-hadis waktu salat itulah, para ulam#frkemberikan batasan-
batasan dengan berbagai metode yang mereka asomsikéuk
menentukan waktu-waktu salat.

Ulama fikih sepakat bahwa waktu salat fardu itaheditentukan
dengan jelas oleh al-Quran dan hadis Rasululladm para ulama juga

banyak berbeda pendapat tentang masuknya awal wsstai fardu

15 bid., him. 678.
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tersebut. Hampir seluruh kitab fikih ada bab khugaisg membicarakan
tentangMawa>qit as-s}ala>h'®
Berikut adalah dasar hukum awal waktu salat :
1. Dasar Hukum Al-Qur'an
Adapun dalil-dalil al-Qur’an seputar waktu salatlath sebagai
berikut:
a) Surat an-Nisa'(4): 103

BO50REO O Wwa d Q€T 00 AL St QORI +o
G TOOLOONL AL d BHORGDIENOa s 00

7] XA du S2OOR=>=>L60
L = g AESEIMEEARCGRY
B-A<CO0Q AO8eo J2 €I RO T oI
OQND gl BO0gOREO O wa S
OE-¢RK (& eLAXE mOFA0mEO O wae S
G %X @ (O @ T, @D &V CQ AR COM W@ F

NS N Eeg e [ JARAIN | ML

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikanaigaiu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk,rddi
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa
aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa)
Sesungguhnya salat itu adal@nd}u yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman” (QS. An
Nisa’:103)"’

Firman Allah swt., &&é" artinya ketika kalian selesai
menunaikan saldthauf Ini menunjukkan bahwa pelaksanaannya
dilakukan pada saat waktunya. Kaﬁéﬁiﬂ !39 " artinya merasa
aman, maksudnya laksanakanlah salat dengan rukun-dan tata
cara yang sempurna ketika bepergian dan jumlah \agg

sempurna ketika menetap. Dilanjutkan dengan ayakuirya,

18 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (Studas/Aemikiran
Saadoe’ddin DjambekYogyakarta: Pustaka Pelajar, cet |, 2002, him. 86
" Departemen Agama RdJ-Qur'an ...op.cit.him. 95.
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bahwasannya salat fardu itu telah ditentukan waktufdengan
jelas)!®

Dalam tafsir al-Misbah, U3 Lis" maksudnya salat
merupakan kewajiban yang tidak berubah, selalu sharu
dilaksanakan, dan tidak pernah gugur oleh sebapuag2Hal ini
dipertegas oleh Rasyid Ridha yang menyatakan, ggstinya
salat itu telah diatur waktunya oleh Allah swt. &&dgUs" berarti
wajib mu’akkad yang telah ditetapkan waktunya tiuhi al-
mahfu>d} Kata 6 gh 3" menunjukkan arti sudah ditentukan
batasan-batasan wakturfya.

Sedangkan al-Husain bin Abu al-lzz al-Hamadaniy
berpendapat, bahwa penggunaan laf&&"" menunjukkan
kontinuitas suatu perkara. Hal ini berarti ketetapeaktu salat tak
akan berubah sebagaimana yang dikatakan dalanfnhash.

Jelasnya, seseorang tidak boleh mengakhirkan wdétu
mendahulukan waktu salat seenaknya baik dalam keadman

atau takut. Konsekuensi logis dari ayat ini adaalat tidak bisa

8 Ahmad al-Anshary al-Qurthuby)-Ja>mi‘u al-Ahka>m al-Qur'a>n,Baerut-Libanon:
Dar al-Kutb al ‘Arébiyah, Juz 5, 1967, him. 373-375

9 M.Quraisy ShihabTafsi>r al-Mis}bah, Jakarta: Lentera Hati, vol. 2, 2005, him. 570.
Tafsi>r al-Mis}bah secara khusus, dapat dikategorikan dalam meladsi>r tahlili>, yaitu
dengan mendeskripsikan uraian-uraian makna yakgrdung dalam ayat-ayat Alquran dengan
mengikuti tertib susunan surat-surat dan ayat-agiagaimana urutan mushaf al Quran, dan
sedikit banyak melakukan analisis di dalamnya; degi kebahasaan, sebab turun, hadis atau
komentar sahabat yang berkaitan, korerasi ayasuiat.

% Rasyid RidhaTafsi>r al-Mana>r, Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t., him. 383.

2L Al-Husain bin Abu al-‘lzz al-Hamadarg]-Gha>rib fi I'ra>b al-Qur'a>ni, Qatar: Dar
ats-Tsaqafah, Juz I, him. 788.



27

dilakukan dalam sembarang waktu, tetapi harus rkehgatau
berdasarkan dalil-dalil baik dari al-Qur'an maugadis.
b) Surat Hud (11): 114

2LOEx40+C BOFUREHO Do 3c Efhg A0 e0
BIMONHAE o CHwRoe®Od B0 O&O&wa 3

O RO gl P um N0 A @a S
| 2378 BN 0LNE) 0 VOCROOONEa 3
RAlEg w0 g 020 ¢*kB OO0 Wa 3
0 CRHOY @O A Al @ EO¢0 3N 0

CDDE P

Artinya: ” Dan dirikanlah sembahyang itu pada ketle@i siang
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripad
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik
itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
buruk.ltulah peringatan bagi orang-orang yang ifigat
(QS. Hud:114¥?

Ayat ini mengajarkan untuk melaksanakan salat aeng
teratur sesuai dengan ketentuan syarat-syaratnyuan sunnah-
sunnahnyaPada kedua tepi siangjakni pagi dan petang, atau
Subuh, Zuhur, dan Asalan pada bagian permulaan dari malam,
yaitu Magrib dan Isya, dan juga bisa termasuk wiiin tahajud®

Menurut al-Qurtubhi yang sependapat dengan atlvdrha
bahwa tepi yang pertama adalah salat Subuh. Hdglake

munculnya Matahari itu termasuk siang. Oleh karn&ng@endapat

at-Thabari kedua tepi itu adalah Subuh dan Madrib.

22 Departemen Agama R4l-Qur'an ......op.cit. him. 235.

%M. Quraish ShihabTafsi>r....,volum 5, him. 772. Ada yang mengatakan keduaitepi
adalah salat Subuh dan Magrib yang diungkapkanidlet Abbas. Pendapat lain dari al-Hasan,
Qatadah dan adh-Dhahak bahwa tepi yang keduaalataédsar saja. Lihat selengkapanya Ahmad
aI-Anshe;gy al-Qurthubygp.cit.,Juz 9, him. 109-111.

Ibid..
24 Ahmad al-Anshary al-Qurthubgp.cit.
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Kata "&3" bentuk jamak dari kateddl )" yaitu waktu-waktu
yang saling berdekatan. Katauzdalifahfempat mengambil batu-
batu untuk melontar ketika melaksanakan haji dinaseanikian
karena diaberdekatandengan Makah darmerdekatandengan
Arafah. Ada juga yang menamai kata ini dalam antalawaktu
setelah terbenamnya Matahari. Atas dasar itulahantzdnyak
ulama memahami salat di waktu itu adalah salat gilagsanakan
pada waktu gelap, yakni Magrib dan I1$ya.

Jelasnya, ayat ini menunjukkan salat lima waktumgya
diisyaratkan melalui istilah-istilah Sl G G55 i) ok " yaitu
salat Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya.

c) Suratal Isra’(17):78

E0g0EEO D wa S Ehoo,.a0m
oRERO L@ 4wadk QOBHAAWD>0- NS
L IVESE R T JAY dm BERNNT 0 RN VCRaR g da=t - JOJFdRY
) 770>L OORNO B KOL X
& A XD O § XX BN @6 S

G IR P @A &Y

Artinya: "Dirikanlah salat dari sesudah Mataharirgtincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Bubu
Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh
Malaikat).”(QS. al Isra’:78¥

Umat Islam diperintahkan untuk melaksanakan dated
waktu wajib sehari semalam, sedangkan ketika itoyg&paian

Nabi saw. baru bersifat lisan dan waktu-waktu pedalaannya pun

M. Quraish Shihabrafsir ....... Volume V, him. 773.
“Departemen Agama Rbp.cit, him. 321.
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belum tercantum dalam al-Qur’an, hingga akhirnyarilah ayat
tersebuf’

Ahmad Musthafa al-Maraghi menafsirkan pernyataamgya
pertamadal el ) il 448 memuat salat yang empat, yaitu
Zuhur, Asar, Maghrib, dan Isfﬁ.

Kata '@sid" terambil dari kata &+ yang bila dikaitkan
dengan Matahari, yang berarti bergeser dari (ti#ggah langit,
tenggelam atau menjadi berwarna mengufiBgrdasarkan kata
tersebut mengisyaratkan kewajiban salat Zuhur dagrid, dan
secara tersurat dapat menunjukkan tentang salat, Asaena
waktunya bermula begitu Matahari mengunifg.

Adapun kalimat 5adl &ids" secara harfiah berarti bacaan
al-Qur'an di waktu fajar, tetapi ayat ini berbicatalam konteks
kewajiban salat, maka tidak ada bacaan wajib padd fajar
kecuali bacaan al-Quran yang dilaksanakan ketikat s2ubuh.
Salat Subuh merupakan hal yang dimaksud dalam &alim

tersebut!

2" M. Quraish Shihabrafsir .....Vol 8,him. 525.

% Ahmad Musthafa al-Maraghilafsi>r al-Mara>gi>, Bairut- Libanon, Dar al- Fikr,
him. 82. Lihat juga M. Quraish Shihabafsir .....\ol. 7, him. 523

29 Achmad Warson Munawwigp.cit.,hlm. 417.

%M. Quraish ShihaHpc.cit.

31 bid.
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d) Surat Thaha (19) : 130

2ol 2N SIGCL =L AN RO E W Oa a0
IXINO@mA=e®O ¢0727w0->060
o AZe0) NeRE<= 0 0.OSOOIDE
= IZeL @0 LalO©O© ¢ w@e Crd=>E>C
s e0 = o O&G@BEORGAN
T2 YO A @o S NSOV el Re RN B
| X 1o k{de=m [RAR dm | TXINO@E®Owo
ANEs sk A= we B O O& O wa S

S0 RHT @ ¢ =
Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang meregitaklan, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
Matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih
pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada
waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa gghan
(QS. Thaha: 130%

Kata 'sweddll gtk J&" artinya sebelum terbit Matahari,
mengisyaratkan salat Subuh=g’a) J2¢" artinya dan sebelum
terbenamnya adalah salat Asar. Kemudid#l 4" artinya pada
waktu-waktu malam, menunjuk salat Magrib dan Isyagdang
"l diskit artinga pada  penghujung-penghujung  siang,
maksudnya salat Zuhdf.

Firman Allah swt. "dail) £Ul ¢ " artinya pada waktu-waktu

malam, menunjukkan salat Maghrib dan Isya, namuragan

ulama menafsirkannya sebagai salat tahajud padansdam>*

%2 Departemen Agama Rbp.cit, him.290.

33 M. Quraish Shihalpp. cit, Vol. 8, him. 399-400.

3 Muhammad Nasib ar-Rifa’ipp.cit, Jilid 3, him. 1987. Surat Thaha ayat 130 ini,
dilatarbelakangi ketika Nabi saw., sedang dudukstudbersama para sahabat.Beliau
mengadahkan wajah ke langit melihat cahaya Bukdn,derkata: "Kalian melihat Tuhan seperti
aku melihat Bulan ini, jika kalian sanggup mendeajasalat sebelum terbit Matahari dan sebelum
terbenam maka lakukanlah.” Lalu beliau membawéa 'sabbih bi hamdi Rabbika gabla tjulu>'i
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Mayoritas penakwil mengatakan, ayat ini mengisyarmat
salat yang limag«add) g sl 8 yaitu salat Subuhgzs£ J&s yaitu
salat Asar,dill Ul ¢y yaitu salat Isya, dapkll <kl yaitu
waktu salat Zuhur dan Magrib, di akhir ujung sigegtama dan
awal ujung siang kedua, sedangkan ujung ketigatedanamnya
Matahari adalah waktu MagriB.

Waktu-waktu salat yang disampaikan oleh ayat-ayat a
Qur'an semuanya menggunakan pergerakan Matah&nj yaulai
terbit fajar sampai tergelincirnya Matahari ke ufoérat sampai
fenomena-fenomena setelahnya. Ketentuan waktu isalatuncul
dalam sejumlah ayat dalam al-Qur’an, yang jika digulkan akan
membentuk perintah salat lima waktu, mulai dari @ybAsar,
Magrib, Isya, dan Subuh.

2. Dasar Hukum al-Hadis

a) Hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Jabir birdidkah r.a.

ae dojes sela palia il O J8 aie Alll i)y alll 22 G s e
a3 JUi jeandl sela 23 Guadll ll 3 in el Load alad o8 41 JUid 2L
2 QUi i) osla o5 aBia (b JS B e g el loai 4lad
cohomi 4liad 8 J eLial) sela o5 Cuadl) Cun g Gun il loai alad
G s 2l e aliad &8 JE jadll sela &5 304l Qe s sLal)
O ehall (il aliad o8 JIa8 jeall aall axysela o ol pdass B 5 il
Do G ranll liad aliad o8 JE jeasl) sela o3 alle (0l S B la

asy- syamsi wa gabla guru>bihd@>Selengkapnya baca al -Wahidgsba>bun Nuzu>IBeirut:
Dar al- Kutub al-Arabiyah, t.t., him. 221.
% Ahmad al-Anshary al-Qurthubgp.cit.
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O eliall sela 5 aie g ol last s U5 o jrall oela o3 alic (ons JS Jh
& laa jiad s sela Gua eldall Lead Jull) G5 JlE 5l Jull) Cacat cad
(sbaaill 5 danl ol 55 ) 38y i N o e JU8 3 adl) Lisd aliad o

(esai s sl

Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata ldk datang
kepada Nabi saw., Jibril a.s. lalu berkata
kepadanya,“Bangunlah! lalu salatlah,” kemudian Nabi
saw. salat Zuhur di kala Matahari tergelincir. Ketiain
ia datang lagi kapadanya di waktu Asar lalu berkata
“Bangunlah lalu salatlah!” Kemudian Nabi saw. salat
Asar di kala bayang-bayang sesuatu sama dengannya.
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Magrib
lalu berkata,“Bangunlah, lalu salatlah!”"KemudianbiNa
saw. salat Magrib di kala Matahari terbenam.
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Isyla, la
berkata,“Bangunlah dan salatlah!” Kemudian Nabatsal
Isya di kala Matahari telah terbenam. Kemudian ia
datang lagi kepadanya di waktu fajar lalu
berkata,“Bangunlah dan salatlah!” kemudian Nabi.saw
salat fajar di kala fajar menyingsing. la berkada:
waktu fajar bersinar. Kemudian ia datang pula esok
harinya pada waktu Zuhur, kemudian berkata
kepadanya,“Bangunlah lalu salatlah!” Kemudian Nabi
saw. salat Zuhur di kala bayang-bayang sesuatu sama
dengannya. Kemudian datang lagi kepadanya di waktu
Asar dan ia berkata, “Bangunlah dan salatlah!”
Kemudian Nabi saw. salat Asar di kala bayang-bayang
Matahari dua kali sesuatu itu. Kemudian ia datauy |
kapadanya di waktu Maghrib dalam waktu yang sama,
tidak bergeser dari waktu yang sudah. Kemudian ia
datang lagi kepadanya di waktu Isya di kala tekdt |
separuh malam, atau ia berkata, “Telah hilang sigper
malam.” Kemudian Nabi saw. salat Isya. Kemudian ia
datang lagi kepadanya di kala telah bercahaya benar
dan ia berkata, “Bangunlah lalu salatlah,” kemudian
Nabi salat fajar. Kemudian Jibril berkata, “Saatdu

% Al-Hafiz Jalal al-Din al-SuyuthiSunan an-Nisa>'iBeirut — Libanon: Dar al-Kutub al-
Alamiah, Juz 1, him. 263.
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waktu itu adalah waktu salat.” (HR. Imam Ahmad,
Nasa’i dan Thirmizi}’’

b) Hadis Nabi saw. yang diriwayatkan Abdullah bin Anar.

JE ey ade ) Lo ) OF JE ale Al m)ee Oy &) 2e e
5 panll wmny alle adlghaSda ol JSIBGIS ) el cll 3131 Jedal) i
sCaad) c_\a_aeﬂ.a corall BDha Gy 5 Guadd) ‘).h.aﬁeﬂ.a panll
&}&w@mﬂ Sha cl\éj).b.u)y\ d.\ﬂ\ il LA\ ;.L&:d\ Sla &L’é}
3, sadllellst ol il
Artinya : “Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata,sab&asulullah
saw., waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir, pam
bayang-bayang seseorang sama dengan tingginya, yait
selama belum datang waktu Asar. Dan waktu Asar
sebelum Matahari belum menguning. Dan waktu
Maghrib selama}afaq(mega merah) belum terbenam.
Dan waktu Isya sampai tengah malam yang
pertengahan. Dan waktu Subuh mulai fajar

menyingsing sampai selama Matahari belum terbit.
(HR. Muslim).

Penjelasan pada pengertian hadis Jabir bagiaranpeert
menyatakan bahwa awal waktu Zuhur adaldb}¥ »" artinya
setelah Matahari tergelincir, namun pada bagiam&etisebutkan
bahwa Nabi saw. salat Zuhur dikala bayang-bayasgate sama
dengan bendanya.

Adapun hadis yang kedua dikatakan bahwa awal Zuhur
adalah tergelincirnya Matahari, yaitu Matahari camgl ke barat.

Pada bagian pertama dari hadis Jabir dan penjeld@sanhadis

$Muhammad Hasbi ash-ShidieqyMutiara Hadits Semarang: Pustaka Rizki Putra.
Buku ke-3, 2003, him. 147.

¥ mam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyajrlahi>h Muslim, Beirut —
Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiah, t.t., him. 427.
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Abdullah bin Amr menunjukkan bahwa waktu itu podiatahari
ketika kulminasi sedang berada di atas kepal& @&hit). Adapun
pada bagian kedua dari hadis Jabir tersebut mekikanubahwa
pada waktu itu posisi Matahari sudah berada didmgelatan,
sehingga ketika Matahari itu mencapai titik kulnsimya, yaitu
posisi paling atas. Maksudnya Matahari tidak berpdesis di
bawah kepala, tetapi berada di bagian Selatan. ahedgmikian
kalau sebuah benda didirikan, maka saat itu akgadiebayang-
bayang yang sama panjangnya dengan benda tersebut.

Awal waktu Asar pada bagian pertama dari hadigr Jab
dinyatakan bahwa awal waktu Asar dimulai ketikadmgtbayang
benda sama dengan bendanya, begitu pula padaAiatiiiah bin
Amr. Namun, ketentuan tersebut hanya berlaku biktahari
berkulminasi tepat di titik zenit dimana benda yaegpancang
tegak lurus tidak mempunyai bayang-bayang sama liseka
Kulminasi Matahari tersebut terjadi apabila harggahg tempat
sama dengan harga deklinasi Matahari. Jika tidakanMatahari
akan berkulminasi di selatan atau di utara titikitsehingga benda
yang terpancang tegak lurus sudah mempunyai bayaymag
dengan panjang tertentu. Keadaan seperti tersatarndketentuan
masuknya waktu Asar perlu thkwil, yaitu bahwa awal waktu

Asar masuk bila bayang-bayang yang sudah ada pada s
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kulminasi Matahari sudah bertambah dengan sepanjang

bendany&?®

Sedangkan mulai masuk waktu Asar adalah dengan
bayangan tiap-tiap sesuatu itu dua kali denganapgrgesuatu itu.
Waktu salat Asar berlangsung hingga sebelum mengoypa
Matahari. Adapun waktu salat Magrib, mulai dari olas/a
bundaran Matahariselansgdafaq (mega merah) belum terbenam.
Adapun waktu Isya berlangsung hingga tengah makedangkan
waktu salat Subuh, awal waktunya mulai dari tefajar s}adiq
dan berlangsung hingga sebelum terbit Mat&l{ari.

Jelasnya, berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ajat
Quran maupun hadis tersebut, ketentuan waktu-wsétat dapat
dirincikan sebagai berikut:

1) Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir, tyasesaat
setelah Matahari mencapai titik kulminasi dalameparan
hariannya, sampai tiba waktu Asar;

2) Waktu Asar dimulai saat panjang bayang-bayang soatula
sama dengan bendanya ditambah dengan panjang bayang
bayang saat Matahari berkulminasi sampai tibany&tuva

Maghrib;

%Abd. Salam Nawawillmu Falak (Cara Praktis Menghitung Waktu SalataArKiblat
dan Awal Bulan)Sidoarjo: Agaba, Cetakan Keempat, 2009, him. 2Batljuga Sayyid al-lmam
Muhammad bin Ismail al-Kakhlangubu>| as-Sala>mSemarang: Thaha Putra, t.t., him. 107.

0 Sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhlaop,cit, him. 106.
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3) Waktu Maghrib dimulai sejak Matahari terbenam santiba
waktu Isya;

4) Waktu Isya dimulaisejak hilang mega merah sampparsdn
malam (ada juga yang menyatakan akhir salat Isgkhaderbit
fajar);

5) Waktu Subuh dimulai sejak terbit ajar sampai tevkatahari.

BARAT

Ghurub
(Maghrib)

Isya’

Sumber: daulahislam.com

Gambar 2.1.

Siklus Waktu Salat

C. Pendapat Ulama Fikih Tentang Waktu Salat Zuhur danAsar
Para ulama ada yang berselisih pendapat mengeiagabavaktu-
waktu tersebut. Berikut ini adalah pendapat paamal fikih tentang awal
waktu-waktu salat Zuhur dan Asar, serta batasannya
1. Awal waktu salat Zuhur
Waktu Zuhur bermula dari tergelincirnya Mataharidagsun

terkait akhirnya para ulama ada perbedaan. Menanam Malik,
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Imam Syafi'i, Abu Tsur, dan Abu Dawud adalah akiwaktu salat
Zuhur itu hingga bayang-bayang suatu benda mesgua panjang
dengannya. Pendapat ini juga seperti yang dikat#kan Hanifah,
yang ada suatu riwayat ada tambahan keadaan siperterupakan
awal waktu salat Asdr.

Ada satu riwayat yang menyatakan bahwasannya wsddat
Zuhur itu adalah apabila panjang bayangan itu séengan bendanya
dan awal waktu salat adalah dua kali panjang beradan

Apabila Matahari tepat di atas dan tidak mempuigiangan
yang dihasilkan oleh tongkat atau benda yang beldiik di sebelah
barat maupun di sebelah timurnya, maka menunjuidadu tersebut
disebut dengan waktistiwa’. Pada saat itu belum masuk waktu
Zuhur, namun ketika bayangan tongkat di sebelatrrtsudah muncul
karena posisi Matahari bergerak ke arah barat, nsaka itu dapat
dikatakan zawa>| as-syamsatau Matahari tergelincir dan saat itulah
masuk waktu Zuhut®

2. Awal waktu salat Asar
Awal waktu Asar berdasarkan literatur-literaturitiikidak ada

kesepakatan, hal ini dikarenakan fenomena yandikiga dasar tidak

*! Lihat Ahmad Ibnu Rusyd al-Qurtubi al-Andalusy.cit, him. 116.

2 pendapat ini diikuti oleh Abu Yusuf dan Imam Bukh&enyebab perbedaan pendapat
dikarekan ada hadis dari Jabir dengan salat Zubrttaqma dan kedua yang berbeda waktunya.
Lihat al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthip.cit. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Tirmidigunan at-
Tirmiz}i>, Juz 1, him 281-283, an-Nas&iunan al-Kubra>Juz 1, him 255. Tirmidhi menyatakan
hadis inih}adis} h}asan s}ah}ih} gari>bmenurut al-Hakinmh}adis h}asan masyhu>sedangkan
Imam Bukhari ini adalah hadis yang paling benar.

3 K.R. Muhammad WardarKitab Falak dan HisabJogjakarta: Toko Pandu, 1957, him.
79.
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jelas atau terkesan apa adanya. Dari pembahasan diaatas para
fugaha berselisih pendapat mengenai waktu salat, Aadu adanya
kesamaan antara permulaan waktu Asar dan akhiruvwsat Zuhur
dan mengenai waktu akhir waktu Asar. Beberapa pmtdalama
tentang waktu salat Asar:

a. Menurut Imam Syafi'i adalah:
et US Bl sl 13 Caall 8 jemall gy ot do) dasy =il U8
M jedall g Al e Jeady g Glldg 8L o Gy 4t
Awal waktu Asar adalah bila bayang-bayang tongkat

panjangnya sama dengan panjang bayangan waktahtdrayi

ditambah satu kali panjang tongkat sebenarnya.
b. Sedangkan menurut pendapat Imam Hanafi adalah:
T Al JLI e 13 a4l s ) Lagany adiia ) sl o S99
.0l GBI juay s sl cy J3 3 Y elal) i

Masuknya awal waktu Asar itu ketika bayang-bayaggola
tersebut ditambah dengan bayang Zuhur atau dusb&gdingan

dari benda. Alasannya jika pendapat Imam Syafi'ingya

*4lmam Abi Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafil-Umm,Beirut-Libanon: Dar al-

Kitab, Juz I, t.t., him. 153.
5 Syamsudin as-Sarakhdgita>b al-Mabsu>t}, Juz 1-2, Beirut, Libanon : Dar al-Kitab

al-limiyah, t.t., him. 143.
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digunakan akan menemukan kesulitan ketika membalnzasd

waktu Asar di daerah-daerah kuttib.

c. Imam Maliki mengatakan bahwa Asar mempunyai duatwak
Pertama,dimulai dari lebihnya (dalam ukuran panjang) bayang
bayang suatu benda dengan tersebut sampai kunindatgdoari.
Kedua, shar Matahari kekuning-kuningan sampai terbenamnya
Matahari’’

d. Menurut Imam Hambali menyatakan bahwa yang termpaliikg
akhir waktu salat Asar adalah sampai bayang-baysesyatu
lebih panjang dua kali dari panjang suatu benda. fi2aa saat itu
boleh mendirikan salat Asar sampai terbenamnya hatshanya
orang untuk salat pada waktu itu tetap dosa daaralhkan
sampai mengakhirkannya sampai pada waktu tersgébdangkan

mazhab-mazhab lain tidak sependapat dengan pertiagas*®

Pendapat yang memperhitungkan panjang bayangan pada

waktu Zuhur atau mengambil dasar tambahannya ddia ka

% Lihat Wahbah az-Zuhailial-Figh al-Islami> wa Adillatuhu>, Cetatakan Kedua,
Beirut : Dar al-Fikr, 1989, him. 509. Baca juga biaash-ShiddigiePedoman SalatJakarta:
Bulan Bintang, Cet. X, 1978, him. 128. Perhatikatafsaadoe'ddin Djambe8alat dan Puasa di
Daerah Kutub Cetakan Kesatu, Jakarta: Bulan Bintang, 1974, l

“Muhammad Jawa al-MughniyyaKijta>b al- Figh ‘Ala> Maz}a>hibi al- Arba>‘ah,
Baerut Dar al-Fikr, t.t., him. 183.

“bid.
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panjang tongkat (di beberapa negara Eropa) dim&ksudntuk

mengatasi masalah panjang bayangan pada musinm.dingi

Pendapat lain menyatakan bahwa salat Asar merupakan
waktu pertengahan antara Zuhur dan Maghrib, tanpedu p
memperhitungkan jarak zenitMatahari. Pendapat iperuat
dengan ungkaparas-S{ala>h al-Wust{a>(salat yang di tengah-
tengah) dalam QS. al-Bagarah ayat 238 yang ditafsioleh

sebagian ahli tafsir sebagai salat ASar

Dalam kitab Bida>yah al-Mujtahidwa Niha>y\a>h al-
Mugtas{id,juga dijelaskan beberapa pendapat tentang waldt sal
Asar, diantaranya menurut Maliki, Syafi'i, dan Albawud
sepakat bahwa permulaan waktu Asar itu merupakham alaktu
Zuhur vyaitu ketika bayangan suatu benda panjangsgma

dengan benda ittt.

Kemudian ulama fikih juga berlainan pendapat dalam

menentukan akhir waktu Asar:

1) Abu Hanifah berpendapat bahwa akhir dari wakturAsa

adalah kuningnya Matahaf,

9 Badan Hisab Rukyat Departemen Agama Rl menggunakans panjang bayangan
waktu Asar = bayangan waktu Zuhur + tinggi bendai@@tan ha = 1 + tan Zmt. Selengkapnya
baca Departemen Agama Menentuan Jadwal Waktu Salat Sepanjang Masa II, Jakarta :
Depag RI, 1994/1995, him. 29.

* Sayyid Sabiqg.op.cit him. 86.
1 Ahmad Ibnu Rusyd al-Qurtubi al- Andalusgp.cit., him. 123.
*2Ibid., him. 125.
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2) Imam Syafi'i menegaskan bahwa akhir waktu Asar adal
ketika bayangan sesuatu menjadi dua kali sepertdaya
akhir waktu darurat adalah hingga terbenam MatgRari

3) Fugaha telah sepakat bahwa akhir waktu Asar adsdahat
sebelum terbenamnyaMatahdri,

4) Ada dua riwayat dari Imam Malik :

a) Waktu Asar itu adalah ketika benda itu sama dermtyen
kali bayang-bayangnya, seperti perkataan Imam ‘&yafi

b) Akhir waktu salat Asar adalah selama warna Matahari
belum nampak kuning dan pendapat ini juga diiklgho
Ahmad bin HanbaF®

5) Sedangkan menurut ahli zahir akhir waktu salat Askalah
selama Matahari belum nampak kuning, kira-kira quku
untuk melakukan satu rakaat.

6) Menurut Imam Nawawi bahwa salatAsar itu ada lim&twa
yaitu waktu fad}ilah (utama), yaitu awal waktu dalam
mengerjakan salat, waktikhtiyar yaitu ketika bayang-

bayang Matahari sama dengan suatu benda, wakiuaz

>3Abi Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafial-Umm Beirut-Libanon: Dar Al-Kitab,
Juz |, tt, him 153. Lihat juga Teungku M. Hasbi AShiddigie,Koleksi Hadits Hadis Hukum,
Jakarta PT, Magenta Bhakti Guna, 1994, him. 46

** |bnu Hajar al-AsqolanyBultig al Maram t.t., him.43

%> Menurut Imam Syafi'i dalam kitabnyal-Umm waktu Ashar dalam musim panas yaitu
ketika bayangan benda sama dengan bendanya atakalatbayangan benda sampai ketika
habisnya waktu Zuhur. Awal waktu Asar adalah biteydng-bayang tongkat panjangnya sama
dengan panjang bayangan waktu tengah hari ditasdahkali panjang tongkat sebenarnya. Lihat
pada Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafip.cit.,him 153.

5 Ahmad Ibnu Rusyd al-Qurtubi al-Andalusiyp.cit., him. 125.

" Teungku M. Hasbi ash-Shiddigip.cit. him. 206
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yaitu ketika ketika bayangan sesuatu dua kali hangg
Matahari telah menguning, wakjwaz ma‘al makrutyaitu
ketika menguningnya Matahari sampai dengan terbeyam
Matahari, dan waktu uzuryaitu waktu Zuhur yaitu
mengumpulkan antara waktu salatZuhur dan Asar karen
bepergian atau hujaf.

Jelasnya, setiap penentuan awal waktu salat, ganaautentu
ada yang sepakat ataupun tidak sepakat dalam peameatval waktu
salat dan berakhirnya waktu salat, begitu pulandgl@nentuan awal
waktu salat Asarulama berbeda pendapat. Akan tegitaa ulama
mazhab sepakat bahwa dalam mendirikan salat tidaleh
melaksanakan salat sebelum masuk waktunya.

D. Korelasi Awal Waktu SalatZuhur dan Asar Dengan Keduwukan
Matahari
lImu falak merupakan ilmu yang sangat penting pemaga dalam
penentuan awal waktu salat. Fenomena pergerakaathitaisemu harian
Matahari) diterjemahkan dengan kedudukan atau ip&igahari pada
saat-saat membuat atau mewujudkan keadaan-keadman menjadi

pertada awal atau akhir waktu safat.

%8 |Imam NawawiShahi>h Muslim bi Syarh an-Nawa>wiuz 3, him. 124.

¥ Yaitu yang menjadi patokan dalam penentuan aw&tuvaalat adalah sudut waktu
Matahari. Lihat Slamet Hambalilmu Falak 1(Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat
Seluruh Dunig, Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semaraatakan Pertama, 2011, him.
142.
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Kedudukan Matahari pada awal-awal waktu salat menimu
hisab adalah sebagai berikut:

1. Waktu Zuhur

Waktu Zuhur dimulai sesaat Matahari terlepas daik t
kulminasi, atau Matahari terlepas dari meridiangianMengingat
bahwa sudut waktu itu dihitung dari meridian, mékéika Matahari
di meridian tentunya mempunyaisudut waktu 0° dadapsaat itu
wktu menunjukkan jam 12 menurut waktu Matahari kiakHal ini
tampak pada peralatan tradisional bencet stendial (yang biasanya
dipasang di depan masjid) bahwa bayangan paku gdagpadanya
menunjukkan jam 1¥Pada saat ini waktu pertengahan belum tentu
menunjukan jam 12, melainkan kadang masih kuraag aahkan

sudah lebih dari jam 12 tergantung pada mitpiation of timée) **

Oleh karenanya, waktu pertengahan pada saat Matadrada
di meridian (neridian paspdirumuskan dengan MP = 12 — e. Sesaat
setelah waktu inilah sebagai permulaan waktu Zuhenurut waktu
pertengahan dan waktu ini pulalah sebagai pangkaikuwaktu-

waktu salat lainny&’

0 Muhyidin Khazin,op.cit.,hlm. 88.

®% |bid.

62 |bid. Lihat juga Sa’adoedin DjambeRWaktu dan Djidwal (Penjelasan Populer
Mengenai Perjalanan Bumi, Bulan, dan Matahddkarta: Tintamas, 1953, him. 14.
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2. Waktu Asar

Ketika Matahari berkulminasi atau berada di mendewval waktu
Zuhur) benda/tongkat yang berdiri tegak lurus dinpe&kaanBumi
belum tentu memiliki bayangan. Bayangan itu akajade manakala
harga lintang tempatg) dan harga deklinasi Matah&d) itu

berbed&?

Apabila pada saat Matahari berkulminasi sudah meygu
bayangan benda yang sama panjangnya, maka awal weddr
dimulai sejak panjang bayangan Matahari itu dua pahjang benda
tegaknya. Akan tetapi masih menimbulkan banyak fseaa karena
fenomena seperti itu tidak dapat digeneralisabalsdergantung pada
musim atau posisi tahunan Matahari. Pada musimirding itu bisa
dicapai pada waktu Zuhur, bahkan mungkin tidak gerterjadi

karena bayangan selalu lebih panjang dari tongkafhy

Dalam perhitungan waktu Asar panjang bayangan pealeu
Zuhur yang merupakan panjang bayangan minimum uperl
diperhitungkan, karena suatu saat mungkin panjengripan saat
Zuhur itu lebih panjang dari tinggi benda itu sendSeperti di daerah
Madinah yang lintangnya 24° 28’, pada bulan akkiab Desember

deklinasi Matahari 23° sehingga pada saat Zuhuwutsihdatahari

% Muhyidin Khazin,op.cit.,hlm. 88.
% Susiknan Azharilimu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Node
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cetakan Kedua,,2006V 66.



45

sudah mencapai 47° lebih, dan tentunya pada sdairZpanjang
bayangan suatu benda sudah melebihi panjang béudaendiri.

Sehingga waktu Asar adalah ketika panjang bayasghnah benda
sama dengan panjang benda tersebut ditambah pabmrangan

waktu Zuhur®®

Oleh karena itu, kedudukan Matahari atau tinggi diati pada
posisi awal waktu Asar ini dihitung dari ufuk sefang lingkaran

vertikal (h,s) dirumuskan : cotd, = tan fp—6,] + 1°°

E. Sistem Waktu

Waktu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ad&hinub
rangkaian saat ketika proses, perbuatan atau keadlesada atau
berlangsung. Dalam hal ini, skala waktu merupakdarval antara dua
buah keadaan/kejadian, atau bisa merupakan lanengsungnya suatu
kejadian®’

Dalam standar internasional, satuan waktu adaltk @econg, 1
menit (minutg = 60 detik,1 jam Kour) = 60 menit. Jam dalam desimal
dapat dinyatakan dalam jam:menit:detik. Misanya23,jam = 3 jam 7
menit 30 detilé®

Sistem  waktu berperan dalam  pendefinisian  sistem

koordinat.Sistem waktu diperlukan untuk ‘menghulkamg ukuran waktu

% |bnu Zahid Abdo el-Moeidp. cit.,him. 5

® Muhyidin Khazin op.cit.,him. 89.

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, &etédtiga, him. 1267.

® Rinto Anugraha,Mekanika Benda LangitYogyakarta: Universitas Gajah Mada
Jurusan Fisika Fakultas MIPA, 2012, him. 19.
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yang biasa kita gunakan (tahun, bulan, hari, jaenimdan detik) dengan
fenomena fisik maupun geometrik yang diukur/diarffati

Ada tiga sistem waktu menurut Moritz dan Muellaity :°

a. Waktu bintang gidereal tim¢ dan waktu Matahari
(universalsolar timg yang berdasarkan rotasi harian Bumi.

b. Waktu dinamik, yang berdasarkan pada pergerakamlaben
benda langitdelestial bodiesdalam sistem Matahari.

c. Waktu atom, yang berdasarkan pada osilasi elekiyogtik
yang dikontrol atau dihasilkan oleh transisi kuamtari suatu
atom.

1. Waktu Bintang

Waktu bintang gidereal tim¢ berkaitan langsung dengan rotasi
Bumi. Epok waktu bintang secara numerik adalah tswéktu dari
titik semifvernal equinox Waktu bintang biasanya ditentukan dengan
pengamatan bintard.

Satu hari bintang adalah interval waktu antara klueninasi atas
yang berurutan dari titik semi menengah di meridententu. Jam nol
00:00 suatu hari bintang adalah pada saat titiki Sgnenengah)
berkulminasi atas. Waktu bintang sejati tidak dmkan sebagai
ukuran interval waktu karena kecepatannya yanc tsdgiagam, yang

disebabkan oleh bervariasinya kecepatan rotasi Blani juga arah

% Hasanuddin Z. Abidin,Geodesy Research Division Institute of TechnoBaydung,
Modul, 2007, him. 1.

%1bid., him. 2.

" Hasanuddin Z. Abidimp. cit.him. 8.
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dari sumbu rotasi Bumi. Karena tittk semi menengatasih
dipengaruhi oleh presesi, maka satu hari bintaran d&bih pendek
sekitar 0.0084 s dari periode Bumi yang sebenafhya.
2. Waktu Matahari
Waktu Matahari dibagi menjadi dua, yaitu waktu Muaia sejati
dan waktu Matahari menengah.
a. Waktu Matahari sejati
Waktu Matahari sejatisplar or universal timpg berkaitan
dengan rotasi Bumi dan juga revolusi Bumi sekeajiliatahari.
Epok waktu Matahari secara numerik adalah suduttwalari
Matahari. Karena pergerakan Matahari sejapp@rent sup
sepanjang ekliptika tidakiniform, maka Matahari sejati kurang
ideal untuk pendefinisian sistem waktu. Yang sahbakdigunakan
adalah Matahari kayalfi¢tious sun atau Matahari menengah
(mean sup yang dikarakteristik dengan pergerakannya yang
uniform sepanjang ekliptik&’
Jam nol (00:00) suatu hari Matahari adalah padda saa
Matahari menengah berkulminasi bawah (tengah mal&aty hari

Matahari adalah interval waktu antara dua kulmirtesvah yang

"bid.,him. 8. Lihat juga Dirjen Bimas Kementerian Agamia Rimanak Hisab Rukyat
2010, hlm. 241. Juga dibahas oleh Rinto Anugrapait, him. 20.

8 Waktu Matahari sejati bisa disebut dengan wakkikhayaitu waktu yang didasarkan
pada peredaran Matahari yang sebenarnya. LihateSldambaliloc.cit., him. 81.
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berurutan dari Matahari menengah di meridian téutéshari tengah
malamke tengah malam berikutny).

Sebelum ada jam tangan, waktu Matahari sejati yang
dipergunakan untuk menentukan waktu. Karena penghi
sehari-hari dipengaruhi oleh Matahari, sehinggaghiapnya pada
waktu itu suatu ukuran yang lod.

Oleh karena itu, pengukuran waktu didasarkan atas
kedudukan Matahari maka masing-masing tempat dengan
sendirinya mempunyai waktu sejati sendiri menuetdaknya pada
meridian masing-masing.

b. Waktu Matahari Menengah

Untuk menjaga stabilnya waktu agar tidak setiap lsaeus
merubah guna menyesuaikan kedudukan Matahari, maka
diciptakanlah waktu pertengahan. Waktu pertengafaén waktu
yang didasarkan pada peredaran Matahari khayal geaigan-akan
perjalanannya stabil, artinya tidak pernah terledypat dan tidak
pernah terlambaf

Universal Time (UT) adalah waktu Matahari menengah
yang bereferensi ke meridian Greenwi€rdenwich Mean Solar
Time GMT). UT akan dipengaruhi oleh ketidakteraturamasi
Bumi. Ketidakteraturan rotasi Bumi disebabkan olatlanya

variasi spasial dari posisi sumbu rotasi Bumi tddpabadan Bumi,

" Hasanuddin Z. Abidimp. cit.,him. 11
’5 Dirjen Bimas Kementerian Agama Rip. cit.
"6 Slamet Hambaligp.cit.,him. 94.
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(gerakan kutub yaitypolar motior) dan adanya variasi temporal
dari kecepatan rotasi Bumi (adanya variasi dalamapgnya hari
yaitu length of dayLOD).”’
Variasi rotasi Bumi dapat dibagi atas 3 jenis,wyait
1) Variasi musim dan variasi-variasi periodik lainn{aariasi
harian),
2) Perlambatan ataupun percepatan yang berjangka Vekta
(sekular),
3) Fluktuasi-fluktuasi yang tidak teratur sifatnifa.
Karena Bumi melakukan revolusi sekitar Mataharikana
satu hari Matahari akan sedikit lebih panjang dilvagkan satu
hari Bintang, yaitu 0.986/360 x 24 jam = 4 men#aual Hari

Matahari = 24 jam dan 1 Hari Bintang = 23jam 56.694s.”®

distant star
To vernal equinox
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March 21

Gambar Sumber : Makalah Hasanuddin Z. Abidin

Sistem waktu Matahari

" Jean MeeusAstronomical Geometrlirginia: Willman-Bell, Inc, 1991, him. 71. Lihat
juga Hasanuddin Z. Abidiap. cit.,him. 14

8 Hasanuddin Z. Abidimp. cit.

“Ibid.
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3. Waktu Dinamik

Sistem waktu dinamik diturunkan berdasarkan pekgera
pergerakan Bumi, Bulan, dan planet-planet dalartersisMatahari.
Sistem waktu dinamik ini didefinisikan pertama kdéngan system
Ephemeris Time (ET) pada tahun 1960, karena adanya
ketidakcermatan dalam skala waktu UT yang disebalokah adanya
ketidakteraturan dan variasi pada rotasi BEfmi.

Ephemeris Timeadalah skala waktu astronomis yang didasarkan
pada pergerakan Bumi mengelilingi Matahari. Secpraktis ET
ditentukan dengan membandingkan posisi hasil peatgm dari
Matahari, planet-planet, dan Bulan, dengan datalaabhasil prediksi
berdasarkan teori-teori analitis atau empiris geargerakan benda-
benda langit*

Namun perlu diketahui, rotasi Bumi tidaklah konstepanjang
waktu. Rotasi Bumi perlahan-lahan melambat darktideatur. Karena
itu UT bukanlah waktu yang seragamniform). Sementara itu
astronom memerlukan skala waktu yang seragam uképerluan
astronomis. Karena itu diperkenalkan sistem wakdngy seragam,
yaitu Dynamical Time(disingkat TD, bukan DT). Selisih antara TD
dengan UT adalah Delta_T yang dirumuskan sebadé Oe= TD —

uT.8?

8 Jean Meeugp.cit.,him. 68.
81 H
Ibid.
8 Rinto Anugrahagp.cit, him. 20.
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4. Waktu Atom
Waktu Atom @tomic Time, AT) didasarkan pada osilasi
elektromagnetik yang dihasilkan oleh transisi kuemtsuatu atom.
Unit waktu secara internasional adalah detik yandefahisikan
berdasarkan waktu atom, yang dijabarkan sebaguber
The unit of time of the International System of tdnis the
second defined in the following term: The seconthésduration

of 9 192 631 770 periods of the radiation corresjpun to the

transition between the two hyperfine levels of gneund state

of the Cesium-133 atom®®

Maksud pernyataan di atas adalah untuk mengukutuang
telah disepakati secara Internasional, bahwa defsaitu detik adalah
waktu yang diperlukan sebuah atom cesium berkistara dua level
terendah, yaitu 9 192 631 770 kali.

F. Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat
Data yang diperlukan untuk menghitung awal waktuatsa
kontemporeréphemeris)adalah sebagai berikut :
1) Lintang Tempat¢)

Lintang tempat atau lintang geografis adalah jasalpanjang
meridian Bumi yang diukur dari khatulistiwa sampaiatu tempat
dimaksud. Lintang tempat minimal 0° dan maksima&l 8agi tempat-
tempat belahan Bumi utara diberi tanda positif,asgddi belahan

Bumi selatan diberi tanda negdfif.

% Ipid., him. 29.
8 Lintang ini dalam bahasa Inggris biasa diistilahkatitude dan bahasa Arab
diistilahkan Urd al-Bala>d, sedangkan Siradj Dahlan mengistilahkan dengeang. Lihat
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2) Bujur Tempatx)

Jarak yang diukur sepanjang busur ekuator darirtyajng melalui
kota Greenwich sampai bujur yang melalui tempatireeglimaksud®
Bujur tempat bagi tempat-tempat (kota) yang beralilatimur
Greenwich disebut Bujur Tempat Timur atau Bujur GingBT) dan
biasanya bertanda positif (+), sedangkan yang berdid barat
Greenwich disebut Bujur Tempat Barat atau BujuraBgBB) dan
biasanya bertanda negatif {9).

3) Deklinasi Mataharido)

Deklinasi Matahari ataMail as-Syamsadalah jarak sepanjang
lingkaran deklinasi dihitung dari ekuator sampaitatari. apabila
Matahari berada di sebelah utara ekuator maka rdeklibertanda
positif (+) dan apabila di sebelah selatan mak&abda (-’

Harga atau nilai deklinasi Matahari ini, baik pdsitau pun
negatif adalah 0° sampai sekitar 23° 27’. Hargalidagi 0° terjadi
pada setiap tanggal 21 Maret dan 23 Septemberm&eleaktu ini
deklinasi Matahari positif, dan selama waktu 23tSeber sampai 21

Maret deklinasi Matahari negafft.

Susiknan AzhariEnsiklopedi HisalRukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan Ke20ag,
him. 134. Lihat juga Muhyidin Khazimp.cit.,hlm. 39-40.

8 Bujur tempat dalam bahasa Inggris biasa diistémhkengan longitiude dan bahasa
Arabnyatju>l al —bala>d, sedangkan Siradj Dahlan mengistilahkapnedjoer.Lihat Susiknan
Azhari,op.cit.,him. 47

 Muhyidin Khazin,op.cit.him. 41.

¥ |bid., him. 66

% bid.
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4) Equation of Timde)

Perata waktu atada’dil al-waqgt/ta’dil asy-syamsyaitu selisih
antara waktu kulminasi Matahari Hakiki dengan waldatahari rata-
rata. Waktu Matahari hakiki adalah waktu yang beadean pada
perputaran Bumi pada sumbunya yang sehari semadaik tentu 24
jam, melainkan kadang kurang dan kadang lebihZdiajam.

5) Tinggi Matahari (b

Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkavertikal
dihitung dari ufuk sampai Matahari, bertanda pbéi) apabila posisi
Matahari berada di atas ufuk, bertanda negatigggbila Matahari di
bawah ufulé®
a. Sudut Waktu Matahari Awal Waktu Salab ()t

Dinamakan sudut waktu, karena bagi semua bendé ety
terletak pada lingkaran waktu yang sama akan bmikaki pada
waktu yang sama pula (atau jarak waktu yang merésabenda
langit tersebut dari kedudukannya sewaktu berkudsiirsama).

Besarnya sudut waktu itu menunjukkan berapakahglimaktu

yang memisahkan benda langit tersebut dari kedumhyea

sewaktu berkulminasi. Jika benda langit sedang ubmikasi,

maka harga t-nya = 0°. Besar t diukur dengan desagut dari 0°

%bid., him. 80.
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-180° dan selalu berubah + 15°/ jam, karena geealam benda-
benda langit?

Sudut waktu adalah sudut yang dibentuk oleh sditgaran
waktu dengan lingkaran meridian.Sudut waktu Matakhadalah
jarak Matahari dari titik kulminasi diukur sepangarintasan
harian.Sudut waktu disebut judeur angleatau dalam bahasa
Arab disebufadl al-d}a>ir.**

Sudut waktu ada dua macam :

1. Sudut waktu positif (+) yaitu sudut waktu untuk nbe
langit yang sudah melewati titik kulminasinya, d&¥i
sampai 180

2. Sudut waktu negatif (-) yaitu sudut waktu untuk ndbe

langit yang belum melewati titik kulminasinya, ddt

sampai -180°

Rumus Sudut Waktu Matahari Awal Waktu Salat (:£'§

[ Cos t =sin h +cos @ +~cos 6 — tan @ x tan ]

Keterangan:
t = Sudut waktu
¢= Lintang Tempat
& = Deklinasi Matahari

h = Ketinggian Matahari

% Abdur Rachimpp cit, him. 7.

1 Muhyidin Khazin,op.cit.,him. 81.
%2 bid.

% Slamet Hambalipp.cit.,him. 142.
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a. Rumus Tinggi Matahari ¢

- Asar :Cotanh=tanzm + 1 atau zm & { ¢]

- Maghrib - (ku +ref+sd) -1°

- lsya’ :-17 + - (ku + ref + sd)
- Subuh :-19 + - (ku + ref + sd)
- Terbit  : (ku +ref + sd)+ 184

6) MeridianPass (MP)

Saat Matahari berkulminasi dinyatakan dengan istlaridian
Pass(MP). Datanya diperoleh dengan cara mengurangiunaakiki
(waktu Matahari) dengan perata waktkqQation of Timeyang
disimbolkan dengan e). Dengan demikian MP dapaindiskan, MP
= Kulminasi —equation of timeatau lebih sederhananya, MP = 12 —
e.95

Waktu hakiki selalu menunjukkan pukul 12.00 padaat sa
Matahari berkulminasi. Padahal perjalanan hariantakbi itu
sebenarnya tidak benar-benar rata. Adakalanya ladameadakalanya
cepat. Satu putaran kadang ditempuh dalam 24 jqat,téadang
kurang, dan kadang lebih. Akibatnya waktu hakiki koleh jadi
berselisih beberapa menit dengan waktu pertengaitam,jam arloji,

yang jalannya benar-benar rata. Selisih antarawhkkiki dengan

waktu pertengahan itu disebut Perata Waktu. Jikalpaan Matahari

% Ipid.
% Muhyiddin Khazin/Joc.cit.
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itu lambat maka nilai perata waktu negatif (-), dia perjalanan
Matahari cepat maka harga perata waktunya posjti(
7) Koreksi Waktu Daerah (KWD)

Untuk memindahkan waktustiwa’ yang dihasilkan oleh
perhitungan awal waktu salat yang menggunakan ditt-GMT,
maka harus dilakukan koreksi untuk mengetahui waddtempat.
Rumus koreksi waktu daerah : WH- e)+faerah * Tempat ) + 15’

Sebagai upaya dalam mengatasi kesulitan karenayadan
perbedaan waktu pada setiap wilayah di dunia, ndd@entuk waktu
daerah yang disesuaikan menurut bujur daerah tdrsghng
berpedoman dengan meridian yang melintasi kira-kpada
pertengahan daerah bersangkutan. Bujur daerah dsdorsendiri
sejak tanggal 1 Januari 1964 terbagi menjadi 3dmagaitu:

a. Waktu Indonesia Barat: 105° dengan zona waktu GMIT +
b. Waktu Indonesia Tengah: 120° dengan zona waktu GMT
c. Waktu Indonesia Timur: 135° dengan zona waktu GMI +

Sebagai batas diantara bujur daerah-daerah wak&ebte
diambil dari garis bujur yang terdapat pada peréag meridian-
meridian waktu daerah yang berbatasan yang jugatdkan oleh

perbatasan pemerintahan dari daerah ters&but.

%Slamet Hambaliop.cit.,him. 92.
“"Ipid., him. 143.
% Abdur Rachimpp. cit.,hlm. 55-57
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8) Ihtiyat
lalah suatu langkah pengamanan dengan cara menkambah
atau mengurangkan waktu agar jadwal waktu salak trdendahului
awal waktu atau akhir wakflilhtiyat dari segi kegunaannya dibagi
menjadi tiga, yaitut*

a. lhtiyat guna luasnya daerah, berarti memindahkamidme
yang kita pedomani ke batas sebelah barat ataupbelah
timur dari daerah hisab. Hal ini digunakan untuk
mempertimbangkan perbedaan waktu salat antara tdaera
bagian timur dan barat yang biasanya terdapatitsedalam
berbuka puasa. lhtiyat ini juga digunakan untuk emémkan
lintang dan bujur suatu tempat yang biasanya didkuir suatu
titik (marka>2 di pusat kota yang mewakili daerah tersebut.

b. lhtiyat guna koreksi sesaat dalam hasil hisab,digan untuk
mengoreksi atas data-data yang kita ambil sebagelitian.

c. lhtiyat guna keyakinan, digunakan untuk menandaktwa
imsak (puasa) yang dimajukan beberapa menit dai Swbuh
atau juga beberapa menit yang diundurkan dari wakiuur
untuk  menghilangkan  keragu-raguan atas larangan

mengerjakan salat pada saat Matahari berkulmiftasi.

% Departemen Agama RPedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat Sepanjangallass
Cetakan Kedualakarta: Depag RI, 1994/1995

him. 38

190 Abdur Rachimpp. cit.,him. 53

%1 birjen Bimas Islam Kemenag Rip.cit.,him.123



